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Abstrak: Ilmu kimia terbagi menjadi dua konsep, yaitu konsep konkret dan 

terdefiinisi. Bentuk molekul merupakan salah satu konsep terdefinisi karena 

gagasannya berada pada tingkat molekuler dan tidak kasat mata. Sehingga, 

untuk memahami materi bentuk molekul dibutuhkan kecerdasan spasial-visual. 

Oleh sebab itu untuk mengetahui hubungan kecerdasan spasial-visual dan 

prestasi belajar pada materi bentuk molekul dilakukan dalam penelitian ini.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi 

antara kecerdasan spasial-visual dengan prestasi belajar siswa kelas X IPA MA 

Hidayatul Ummah Pringgoboyo pada materi bentuk molekul. Penelitian ini 

menggunakan metode statistik inferensial dengan menggunakan statistik 

korelasi regresi untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara kecerdasan 

spasial-visual dengan prestasi belajar. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak 

terdapat korelasi antara kecerdasan spasial-visual dengan prestasi belajar, hal 

ini dimungkinkan karena tidak hanya kecerdasan spasial-visual yang berperan 

dalam meningkatkan prestasi belajar. 

 
Abstract: Chemistry is divided into two concepts, namely concrete and defined 

concepts. The shape of a molecule is one of the most defined concepts because 

the idea is at the molecular level and is not visible to the naked eye. So, to 

understand the material of molecular shape, spatial-visual intelligence is 

needed. Therefore, to find out the relationship between visual-spatial 

intelligence and learning achievement in molecular shape material, this study 

was carried out. The purpose of this study was to determine whether or not 

there was a correlation between spatial-visual intelligence and the learning 

achievement of class X IPA MA Hidayatul Ummah Pringgoboyo students on 

the material of molecular form. This study uses inferential statistical methods 

using regression correlation statistics to determine whether or not there is a 

correlation between visual-spatial intelligence and learning achievement. The 

results of this study indicate that there is no correlation between spatial-visual 

intelligence and learning achievement, this is possible because it is not only 

spatial-visual intelligence that plays a role in improving learning achievement 

. 
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Ilmu kimia berasal dari bahasa Arab yaitu al-kimia yang berarti perubahan materi, oleh 

ilmuwan Arab Jabir bin Hayyan (700–778 M). Dari kata “al-kimia” dapat disimpulkan bahwa ilmu 

kimia berarti ilmu yang mempelajari rekayasa materi yaitu mengubah materi menjadi materi lain 

(Ridlo, 2019:1). Ilmu kimia merupakan ilmu yang diperoleh dan dikembangkan berdasarkan 

eksperimen yang mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana gejala-gejala 

alam, khususnya yang berkaitan dengan komposisi, struktur dan sifat, transformasi, dinamika dan 

energitika zat. Oleh sebab itu, mata pelajaran kimia di SMA mempelajari segala sesuatu tentang zat 
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yang meliputi komposisi, struktur dan sifat, transformasi, dinamika dan energitika zat yang 

melibatkan keterampilan, dan penalaran. Ilmu kimia merupakan produk (pengetahuan kimia yang 

berupa fakta, teori, prinsip, dan hukum) temuan sintesis dan proses (Mustofa, 2011:1). 

Konsep dalam ilmu kimia secara garis besar dibagi dalam 2 (dua) kategori, yaitu konsep 

konkret dan konsep terdefinisi. Konsep konkret digeneralisasi dari pengamatan langsung terhadap 

gejala-gejala alam atau eksperimen, misalnya konsep tentang zat padat dan zat cair. Selanjutnya 

konsep terdefinisi adalah gagasan yang berada pada tingkat molekuler yang dibangun dari gagasan-

gagasan lebih mendasar. Konsep terdefinisi tidak dapat terbentuk langsung dari pengamatan karena 

keadaan sebenarnya tidak dapat diamati secara kasat mata (Harle, 2010:1). Agar dapat memahami 

konsep terdefinisi dengan baik, maka siswa memerlukan proses intelektual yang lebih kompleks 

dari pemahaman konsep konkret (Diniwati, 2011:1). 

Menurut Carter dalam Woldeamanuel (2014:2), selain mempelajari konsep di kelas, 

pembelajaran kimia juga membutuhkan aktivitas lain berupa praktikum di laboratorium. Praktikum 

penting dilakukan karena akan memberikan pemahaman secara mendalam kepada siswa dan 

memberikan gambaran secara nyata tentang materi yang diajarkan. Namun kenyataannya masih ada 

guru yang tidak mengajak siswa untuk melakukan praktikum, hal ini karena guru belum 

memaksimalkan kompetensinya dan fasilitas laboratorium yang ada di sekolah kurang memadai. 

Uraian fakta di atas pada akhirnya menyebabkan siswa kurang memahami konsep materi 

kimia secara utuh dan berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah. Menurut Mustofa (2011:1) 

kesulitan belajar siswa disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu (a) Siswa tidak memahami konsep, 

(b) Kurang terampil dalam mengerjakan soal, (c) Siswa tidak dapat menerapkan konsep dalam 

menyelesaikan soal, dan (d) Siswa kurang cermat dalam penggunaan konsep. Selanjutnya Sunyono 

dalam Mustofa (2011:1) mengemukakan bahwa kesulitan dalam memahami konsep-konsep kimia 

disebabkan karena menyangkut reaksi-reaksi kimia dan hitungan-hitungan. Selain itu juga 

menyangkut konsep-konsep yang bersifat abstrak dan dianggap oleh siswa merupakan materi yang 

relatif baru dan belum pernah diperoleh ketika di Sekolah Menengah Pertama. Kesulitan dalam 

memahami satu konsep kimia akan menyebabkan kesulitan memahami konsep yang lain karena 

ilmu kimia bersifat kompleks dan konsepnya saling berkaitan satu sama lain. 

Salah satu pokok bahasan dalam kimia adalah ikatan kimia yang diajarkan di kelas X dan 

diperdalam kembali di kelas XI. Pada materi ikatan kimia mempelajari beberapa sub materi, 

diantaranya ikatan kovalen, ikatan ionik, bentuk molekul, dan kepolaran molekul. Untuk 

mempelajari bentuk molekul siswa dituntut untuk dapat menerapkan teori pasangan elektron kulit 

valensi (VSEPR) dan teori domain elektron. Keberhasilan siswa dalam menggambarkan bentuk 

molekul sangat dipengaruhi oleh pemahaman siswa pada teori yang membantu siswa dalam 

menggambarkan bentuk molekul dalam hal ini adalah teori domain elektron. Namun, banyak siswa 

yang mengalami kesulitan menggambarkan bentuk molekul karena tidak dapat diamati secara 

langsung menggunakan indera pengelihatan, sehingga siswa tidak mampu memproyeksikan 

gambaran molekul dalam pikirannya (Cardellini, 2012:1). 

Kesulitan dalam mempelajari materi bentuk molekul tersebut diduga juga dialami oleh 

siswa kelas X IPA MA Hidayatul Ummah Priggoboyo. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

mata pelajaran kimia dan pemberian kuesioner kepada siswa diperoleh informasi bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam menggambarkan bentuk molekul. Selain itu dari hasil wawancara juga 

diperoleh informasi bahwa metode yang digunakan guru selama ini untuk mengajar model molekul 

hanya strategi pembelajaran konvensional atau ceramah dan strategi pembelajaran langsung. 

Strategi pembelajaran langsung memang membuat siswa terampil untuk berdiskusi, namun di sisi 

lain strategi ini juga membuat siswa pemahamannya berbeda, karena akan ada satu dua siswa yang 

mendominasi. Strategi ceramah memang tidak menyita banyak waktu dibandingkan dengan strategi 

pembelajaran langsung, namun strategi ini dapat menyebabkan siswa menjadi bosan dan 

pembelajaran hanya berpusat pada guru. Anggriani dalam Raguwan (2014:2). Kesulitan ini selain 
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seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya juga dimungkinkan berkaitan dengan kecerdasan spasial-

visual siswa yang rendah. 

Marhayati dalam Apecawati (2014:1) menjelaskan bahwa kecerdasan spasial-visual 

adalah kecerdasan yang berkaitan dengan persepsi visual (mata) maupun pikiran serta kemampuan 

mentransformasikan persepsi visual spasial seperti yang dilakukan dalam kegiatan melukis, 

mendesain pola ataupun merancanag bangunan. Menurut Agustin dalam Apecawati (2014:1-2), 

kemampuan yang ditunjukkan seseorang yang tinggi dalam kecerdasan ini adalah menggambar 

yang terkadang mendekati persis, seseorang pun sudah mampu menceritakan gambar yang sifatnya 

visual dan juga telah mampu membuat konstruksi 3 (tiga) dimensi serta tampak lebih mudah belajar 

dengan menngunakan teks dan gambar. Selain itu penalaran spasial sangat penting untuk penalaran 

tentang hubungan dalam 3 (tiga) dimensi dan mewakili informasi dalam diagram (Wu, 2004:2). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif inferensial dengan menggunakan 

rancangan penelitian one shoot case study. Penelitian kuantitatif inferensial digunakan untuk 

mengetahui hubungan (korelasi) antara kecerdasan spasial-visual dengan prestasi belajar pada 

materi bentuk molekul. Rancangan penelitian one shoot case study dipilih karena hanya melibatkan 

satu kelas  sebagai sampel penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan memberikan tes figural berjumlah 12 soal yang dikembangkan oleh Fathoni 

(2013) untuk mengetahui tingkat kecerdasan spasial-visual siswa dan dan tes kognitif materi bentuk 

molekul berjumlah 10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian yang sebeumnya telah divalidasi isi dan 

butir soal. Tes figural diberikan sebelum dan sesudah diajarkan menggunakan strategi kooperatif 

TGT-Puzzle, sedangkan tes kognitif materi bentuk molekul hanya diberikan setelah diajarkan 

dengan strategi kooperatif TGT-Puzzle. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis statistik 

inferensial menggunakan uji korelasi regresi menggunakan bantuan SPSS 21.0 yang digunakan 

untuk menguji korelasi antara kecerdasan spasial-visual dengan prestasi belajar 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil tes figural untuk mengetahui tingkat kecerdasan spasial-visual disajikan dalam 

Tabel 1. 
 

Tabel 1 Hasil Uji Tes Figural 

Siswa 
Tes Spasial-Visual Jumlah 

Siswa Pretest Kriteria Posttest Kriteria 

A 55 

High 

Average 

70 

Superior 5 

E 50 75 

F 60 75 

G 50 70 

O 55 75 

N 45 High 

Average 

60 High Average 
2 

Q 50 65 

B 35 

Average 

40 

High Average 8 

C 35 45 

D 35 50 

I 30 40 

J 30 40 

K 20 45 
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Siswa 
Tes Spasial-Visual Jumlah 

Siswa Pretest Kriteria Posttest Kriteria 

M 20 40 

R 35 65 

P 0 

Average 

20 

Average 3 H 25 35 

L 0 30 

Rata-rata 35,00 Average 52,22 High Average  

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa tingkat kecerdasan spasial-visual awal siswa termasuk 

dalam kategori Average, sedangkan setelah dibelajarkan menggunakan strategi kooperatif TGT-

Puzzle, tingkat kecerdasan spasial-visual siswa bergeser masuk dalam kategori High Average 

Berdasarkan hasil tes materi bentuk molekul untuk mengetahui tingkat prestasi belajar siswa 

diperoleh data skor yang disajikan dalam Tabel 2. 

 
Tabel 2 Hasil Uji Tes Materi Bentuk Molekul 

Siswa 
Skor Siswa 

Kriteria Jumlah Siswa 
Pretest Posttest 

A 58 60 

Meningkat 15 

B 58 60 

C 60 84 

D 64 84 

E 70 84 

G 65 80 

H 56 60 

I 58 80 

K 55 84 

L 50 56 

M 58 60 

O 68 84 

P 55 80 

Q 60 64 

R 60 64 

J 64 64 Tetap 1 

F 85 84 
Menurun 2 

N 62 60 

Rata-rata 61,3 71,7  

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa 83% siswa kelas X IPA MA Hidayatul Ummah 

mengalami peningkatan nilai, sementara 5,5% siswa tidak mengalami perubahan nilai, dan 11,5% siswa 

mengalami penurunan nilai prestasi belajar pada materi bentuk molekul. 

Berdasarkan uji korelasi regresi dengan bantuan SPSS 21.0 diperoleh hasil sebagai berikut. 
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Tabel 3  Hasil Uji Korelasi Antara Kecerdasan Spasial-Visual dengan Prestasi Belajar 

Tes Nilai rtabel Koefisien Korelasi (rhitung) Signifikansi (Sig.) 

Pretest 0,4683 0,729 0,001 

Posttest 0,4683 0,247 0,323 

 

Berdasarkan data hasil analisis korelasi terdapat korelasi pada pretest, sementara pada 

posttest tidak terdapat korelasi antara prestasi belajar dan kecerdasan spasial-visual. Hal ini 

dimungkinkan disebabkan pembelajaran yang kurang efektif, karena hanya berlangsung selama 3 

(tiga) kali pertemuan. Selain itu juga dimungkinkan karena bukan hanya kecerdasan spasial-visual 

saja yang berperan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, melainkan terdapat faktor lain yang 

dapat mempengaruhi prestasi belajar seperti gaya belajar, faktor psikologis, bahkan kondisi 

lingkungan yang tidak mendukung prestasi belajar.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Syafi’i (2018:9) yang menyatakan bahwa prestasi belajar 

dipengaruhi oleh 2 (dua) faktor, yaitu (1) faktor internal, seperti psikologis, gaya belajar, dan 

kematangan mental, dan (2) faktor eksternal, seperti kondisi sekolah, kondisi lingkungan, dan 

kondisi keluarga. Kemudian Chandran (1987) menyatakan bahwa kemampuan penalaran formal 

dan pengetahuan pada materi sebelumnya dapat mempengaruhi prestasi kognitif siswa pada mata 

pelajaran kimia. Selain itu, penelitian Nath (2012:60) menyatakan bahwa latar belakang ekonomi 

juga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan terdapat korelasi pada pretest, sementara 

pada posttest tidak terdapat korelasi antara kecerdasan spasial-visual dan prestasi belajar siswa kelas 

X IPA MA Hidayatul Ummah Pringgoboyo pada materi bentuk molekul. Hal ini dimungkinkan 

disebabkan pembelajaran yang kurang efektif, karena hanya berlangsung selama 3 (tiga) kali 

pertemuan. Selain itu juga dimungkinkan karena bukan hanya kecerdasan spasial-visual saja yang 

berperan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, melainkan terdapat faktor lain yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar seperti gaya belajar, faktor psikologis, bahkan kondisi lingkungan 

yang tidak mendukung prestasi belajar 

 

Saran 

Saran yang dapat peneliti sampaikan untuk penelitian serupa adalah hendaknya mempersiapkan 

waktu dengan seefisien mungkin, karena penelitian ini memiliki banyak tahap yang tidak bisa 

dipisahkan satu sama lain 
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